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ABSTRAK  

 

NITA LISTIANI. 14111510049. “PENGARUH KESIAPAN BELAJAR DAN 

KECERDASAN SPIRITUAL SISWA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 

MATEMATIKA DI SMP NEGERI 16 KOTA CIREBON. Skripsi. Cirebon : Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Tadris Matematika, IAIN Syekh Nurjati Cirebon”. 

Motivasi belajar merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

matematika diantaranya kesiapan belajar dan kecerdasan spiritual siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesiapan belajar dan kecerdasan spiritual siswa 

terhadap motivasi belajar matematika. metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. Populasi jangkauan 

penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SMP Negeri 16 Kota Cirebon, sedangkan 

populasi targetnya adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 16 Kota Cirebon tahun ajaran 

2014-2015. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VII F sebanyak 32 siswa. Teknik 

pengambilan sampelnya dengan menggunakan Cluster Random Sampling. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini semuanya menggunakan angket untuk data 

kesiapan belajar, kecerdasan spiritual, dan motivasi belajar matematika. Setelah 

pengolahan data, dilakukan uji hipotesis dengan menganalisis data secara deskriptif 

kemudian dilakukan pengujian statistik dengan menggunakan uji regresi ganda. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai dari uji hipotesis yang diperoleh adalah Fhitung = 

11,287 > 3,33 = Ftabel , dan nilai signifikan (sig) yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. 

Artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi terdapat pengaruh yang signifikan antara kesiapan 

belajar dan kecerdasan spiritual siswa terhadap motivasi belajar matematika. Besarnya 

pengaruh yang diberikan dari kesiapan belajar dan kecerdasan spiritual siswa terhadap 

motivasi belajar matematika dengan koefisien determinasi sebesar 0,438 atau 43,8% 

sedangkan sisanya sebesar 56,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini.  
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ABSTRACT 

 

NITA LISTIANI. 14111510049. THE INFLUENCE OF STUDENTS’ LEARNING 

READINESS AND SPIRITUAL QUOTIENT TO LEARNING MOTIVATION OF 

MATH AT JUNIOR HIGH SCHOOL OF 16 CIREBON. A Thesis. Tarbiyah and 

Teacher Training Faculty. Mathematics. IAIN Syekh Nurjati Cirebon.  

 

 Motivation is the most important thing for all of  students to reach the goal of 

learning process. Many factors  which influence the learning motivation of math such as 

the learning readiness and the spiritual quotient. This Research is directed to know the 

influence of the learning readiness and spiritual Quotient of students in math. The method 

of this Research is ex Post facto by the quantitative approach. The range of Population in 

this Research is students of SMP Negeri 16 Kota Cirebon, while the target of this Research 

is all the First Grade of junior high school of 16 cirebon. And the sample of this Research 

is 32 students of F class at First Grade. The technique of sampling is Cluster Random 

Sampling. Whereas the technique of collecting data is questionnaire for the data of learning 

readiness, spiritual Quotient, motivation of learning math.  After  the data processed, the 

hypothesis trial is done by analyzing the data descrptively and then statictical test by using 

double regression test. The result of this Research show that the value of hypothesis test is 

achieved    Fcount = 11,287 > 3,33 = Ftable, and the Ibn value is 0,000 < 0,05. Means H0 is 

refused and Ha is accepted. So, there is the siginificance influence between learning 

readiness, spiritual Quotient, and motivation of learning math.  The scope of influence of 

learning readiness and spiritual Quotient to motivation of learning math with coefficient 

determination 0,438 or 43,8% while the amount left over 56,2%  is influenced by other 

variables which are not included to this Research.  

 

 

Keyword : Learning Readiness, Spiritual Quotient, and Motivation of Learning 

Math.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu ilmu eksak yang keberadaannya dapat 

memberikan manfaat bagi semua bidang ilmu pengetahuan di kehidupan. 

Matematika adalah ratunya ilmu, hingga dalam kehidupan sehari-hari pun tidak 

terlepas dari konsep matematika. Dalam bidang agama, dibutuhkan ilmu matematika. 

Misalnya ilmu mawaris, zakat, dan sebagainya. Dalam bidang arsitektur, konsep 

matematika harus dipahami  agar dapat membuat rancangan sebuah bangunan 

dengan skala dan ukuran tertentu. Serta masih banyak lagi bidang ilmu yang 

menggunakan konsep matematika. oleh karena itu, pelajaran matematika menjadi 

salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti oleh siswa yang mengikuti pendidikan. 

Mulai dari jenjang sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah 

menengah atas (SMA), hingga perguruan tinggi. Bahkan sekarang untuk jenjang 

taman kanak-kanak sudah diberikan konsep pelajaran matematika yang sederhana.  

Telah diketahui bahwa konsep matematika dibutuhkan disegala bidang 

keilmuan. Kenyataannya hingga sekarang, masih terdapat anggapan bahwa pelajaran 

matematika merupakan pelajaran yang menyeramkan, membosankan, dan tidak 

menyenangkan bagi siswa. Gelar tidak menyenangkan ini biasanya terlontar pada 

siswa sekolah dasar dan sekolah menengah. Mereka merasa ketakutan ketika akan 

menghadapi pelajaran matematika, hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor.  

Salah satu faktor yang menyebabkan siswa kurang tertarik dalam menghadapi 

pelajaran matematika adalah kurangnya motivasi yang diberikan kepada siswa. Baik 

motivasi yang berasal dari diri siswa sendiri maupun dari luar. Rendahnya motivasi 

belajar ini disebabkan karena kurangnya kesiapan belajar pada siswa. Selain itu, 

perhatian dari guru untuk memberikan arahan dalam menanamkan kesiapan belajar 

pada siswa sangat kurang. Kesiapan belajar sebagaimana telah dikemukakan oleh 

Slameto (2003, 113) adalah seluruh kondisi siswa yang siap dan dapat memberikan 

tanggapan dengan cara apapun dalam proses pembelajaran. Ketika siswa berada pada 

kondisi tidak siap untuk mengikuti pembelajaran, maka hasrat untuk belajarnya 

kurang.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

Menurut Djamarah (2002, 35) Kesiapan belajar ini meliputi siap dari segi fisik, 

emosional, dan materi. Siap dari segi fisik misalnya siswa dalam keadaan sehat dan 
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bugar. Siap dari segi emosional misalnya perasaan siswa yang senang untuk belajar, 

dan siap dari segi materi ditandai dari kemampuan siswa untuk dapat memberikan 

tanggapan ketika proses pembelajaran berlangsung. Dengan adanya kesiapan belajar, 

siswa akan lebih mudah tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran matematika. 

Dalam mempelajari matematika harus bertahap melalui beberapa tingkatan. Karena 

materi yang satu dengan yang lainnya memiliki keterkaitan, jadi siswa diharapkan 

dapat mempersiapkan segala sesuatunya untuk keberhasilan proses belajarnya.  

Indikator lain yang dapat menyebabkan rendahnya motivasi belajar adalah 

kecerdasan spiritual siswa yang masih rendah. Allah memberikan kecerdasan 

spiritual kepada semua manusia sejak ia dilahirkan. Tinggi rendahnya kecerdasan 

spiritual siswa tersebut bergantung bagaimana ia mengelolanya. Apabila terus diasah 

dengan ilmu agama maka akan berkembang semakin bagus. Diantara ciri dari 

seseorang yang kecerdasan spiritualnya bagus ditandai dengan tingginya kesadaran 

seseorang tersebut dalam melakukan setiap perbuatannya dan menjunjung tinggi nilai 

kejujuran dalam kehidupannya. Permasalahan yang muncul pada kebanyakan siswa 

adalah mereka belum menyadari bahwa belajar adalah suatu perbuatan yang mulia, 

sehingga mereka belum bisa berprinsip bahwa belajar merupakan salah satu bentuk 

ibadah kepada Allah SWT. Selain itu, nilai kejujuran yang ada pada siswa masih 

belum diaplikasikan dalam kegiatan belajarnya. Misalnya mencontek pada saat 

ulangan, dan menduplikat tugas milik temannya.  

Permasalahan tersebut banyak terjadi hampir disemua sekolah, salah satunya di 

SMP Negeri 16 Kota Cirebon. Motivasi belajar siswa di SMP Negeri 16 Kota 

Cirebon tergolong masih dikatakan rendah. “saya si kadang-kadang bu kalo dikasih 

motivasi atau disuruh belajar matematika. terus juga tidak pernah belajar untuk 

persiapan besok kalo pelajaran matematika. paling kalo pagi juga cuma nyiapin buku 

aja. Belajar juga ibadah bu? Ilham ko ga nyadar, tapi iya sih kalo dipikir-pikir ya 

bu.” ujarnya sambil tersenyum.  Hal tersebut diungkapkan oleh Ilham Dwi Hafiddin 

siswa kelas 8A, saat penulis melalukan studi pendahuluan dengan wawancara 

mengenai kesiapan belajar, kecerdasan spiritual, dan motivasi belajarnya pada hari 

senin, 09 februari 2015. Hal serupa diungkapkan oleh siswi kelas 7F yang bernama 

Asya Azqiyah Putri dan Nurliana, Keduanya mengungkapkan bahwa orang tua nya 

jarang dalam memberikan dorongan untuk belajar matematika. Dari guru juga jarang 

bahkan tidak pernah memberikan motivasi untuk belajar matematika. Selain itu, 

kesiapan belajar matematika mereka kurang. Terkadang pekerjaan rumah (PR) tidak 



 
 

siswa kerjakan dengan alasan lupa dan sulit, apalagi mempelajari materi matematika 

yang akan diajarkan oleh guru. Sehingga untuk memahami materi juga sedikit 

terhambat. Hal tersebut mereka ungkapkan setelah pembelajaran matematika pada 

hari sabtu, 7 Februari 2015.  

Penulis tidak hanya melakukan wawancara pada siswa-siswi saja, namun pada 

guru di SMP Negeri 16 Kota Cirebon. Pertama yang penulis datangi adalah guru BK 

yaitu ibu Fitriah Nurdianah, S. Pd. pada hari kamis, 5 Februari 2015. Beliau 

mengatakan bahwa memang benar, motivasi belajar matematika anak-anak di SMP 

Negeri 16 Kota Cirebon masih rendah. Rendahnya motivasi ini bisa jadi karena 

kesiapan belajar siswa kurang. Hal ini ditandai dengan masih banyaknya siswa yang 

bolos tanpa keterangan disetiap harinya, masih banyak siswa yang ketika 

pembelajaran berlangsung beralasan tidak membawa buku karena ketinggalan atau 

lupa, dan lain sebagainnya.  

Pentingnya kesiapan belajar dan kecerdasan spiritual hendaknya menjadi 

perhatian bersama, baik itu guru, siswa, dan orang tua. Berangkat dari permasalahan 

di atas penulis tertarik untuk mengangkat judul skripsi “Pengaruh Kesiapan Belajar 

dan Kecerdasan Spiritual Siswa terhadap Motivasi Belajar Matematika pada Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 16 Kota Cirebon”. 

1.2.   Identifikasi Masalah  

Dari permasalahan yang telah diungkapkan Penulis, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah diantaranya:  

1. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar baik motivasi dari dirinya sendiri 

maupun dari luar, dalam hal ini orang tua, guru, dan lingkungan.  

2. Minimnya motivasi yang diberikan kepada siswa sehingga kesiapan siswa dalam 

belajarnya masih rendah.  

3. Siswa belum dapat menerapkan sikap dan nilai spiritual dalam kegiatan 

belajarnya sehingga siswa belum memiliki prinsip bahwa belajar merupakan 

salah satu bentuk ibadah kepada Allah.  

4. Rendahnya penanaman sikap dan nilai spiritual dalam pembelajaran sehingga 

rasa tanggungjawab terhadap tugasnya masih kurang.  

5. Masih banyak siswa yang belum berlaku jujur selama pembelajaran 

berlangsung, misalnya mencontek pada temannya.  
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6. Minimnya penerapan apersepsi dan pengkondisian siswa dengan cara yang 

menarik, menjadikan siswa kurang siap dalam menghadapi kegiatan 

pembelajaran.  

7. Pemahaman dan persiapan siswa dalam menghadapi materi matematika yang 

akan dipelajari sangat kurang, sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai 

dengan optimal.  

8. Rendahnya kesiapan belajar dan kecerdasan spiritual siswa di SMPN 16 Kota 

Cirebon yang akhirnya berpengaruh terhadap motivasi belajarnya. 

1.3. Pembatasan Masalah  

Semua permasalahan yang telah dikemukakan di atas, tidak mungkin dapat 

terpecahkan hanya dengan satu kali Penelitian. Hal ini dikarenakan terbatasnya 

kemampuan Penulis dalam melakukan Penelitian. Oleh karena itu, Penulis 

membatasi masalah-masalah dalam Penulisan ini agar lebih terarah dan tidak meluas 

pembahasannya  tentang “Pengaruh kesiapan belajar dan kecerdasan spiritual siswa 

terhadap motivasi belajar  matematika pada siswa” sebagai berikut :  

1. Kesiapan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi pada kondisi siswa 

ada dalam keadaan siap untuk dapat merespon kegiatan pembelajaran. Baik siap 

secara fisik, materi, maupun emosionalnya.   

2. Kecerdasan spiritual pada penelitian ini dibatasi pada perilaku siswa yang bisa 

bertanggungjawab terhadap tugas dan kewajibannya. Siswa sudah dapat berlaku 

jujur terhadap diri sendiri dan orang lain selama pembelajaran, dan memiliki 

kesadaran yang tinggi bahwa belajar merupakan suatu bentuk ibadah kepada 

Allah.  

3. Motivasi belajar yang penulis batasi dalam penelitian ini adalah motivasi yang 

berasal dari dalam diri siswa sendiri (motivasi intrinsik) misalnnya ketertarikan 

untuk belajar, dan adanya dorongan untuk belajar, serta motivasi yang berasal 

dari luar (motivasi ekstrinsik) seperti dorongan dari orang tua, guru, dan teman 

sebaya nya yang sangat mempengaruhi peningkatan motivasi belajar siswa 

tersebut.   

4. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII F SMP Negeri 16 Kota Cirebon 

semester II tahun ajaran 2014-2015.  



 
 

1.4. Perumusan Masalah 

Melihat uraian pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dapat Penulis 

rumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kesiapan belajar siswa pada pembelajaran matematika di SMP 

Negeri 16 Kota Cirebon? 

2. Bagaimana kecerdasan spiriual siswa di SMP Negeri 16 Kota Cirebon? 

3. Bagaimana motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika di SMP 

Negeri 16 Kota Cirebon? 

4. Apakah terdapat pengaruh kesiapan belajar terhadap motivasi belajar 

matematika pada siswa di SMP Negeri 16 Kota Cirebon? 

5. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan spiritual terhadap motivasi belajar 

matematika pada siswa di SMP Negeri 16 Kota Cirebon?  

6. Apakah terdapat pengaruh antara kesiapan belajar dan kecerdasan spiritual siswa 

terhadap motivasi belajar matematika pada siswa di SMP Negeri 16 Kota 

Cirebon? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Dalam Penelitian ini ada beberapa tujuan, diantaranya: 

1. Untuk mengetahui kesiapan belajar siswa pada pembelajaran matematika di 

SMP Negeri 16 Kota Cirebon. 

2. Untuk mengetahui kecerdasan spiriual siswa di SMP Negeri 16 Kota Cirebon. 

3. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika di 

SMP Negeri 16 Kota Cirebon. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kesiapan belajar terhadap motivasi 

belajar matematika pada siswa di SMP Negeri 16 Kota Cirebon. 

5. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kecerdasan spiritual terhadap 

motivasi belajar matematika pada siswa di SMP Negeri 16 Kota Cirebon. 

6. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kesiapan belajar dan 

kecerdasan spiritual siswa terhadap motivasi belajar matematika pada siswa di 

SMP Negeri 16 Kota Cirebon. 

1.6. Manfaat Penenlitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1.6.1. Manfaat Teoritis  

Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk 

menambah wawasan guna mendukung proses pembelajaran matematika, sebagai 
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wujud upaya  meningkatkan motivasi belajar matematika yang sangat dipengaruhi 

oleh kesiapan belajar dan kecerdasan spiritual siswa.  

1.6.2. Manfaat Praktis  

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharakan dapat memberikan dorongan / motivasi untuk siswa 

agar lebih semangat dalam belajar dengan meningkatkan kesiapan belajarnya, dan 

terus mengasah kecerdasan spiritualnya. Karena keberhasilan proses pembelajaran 

dapat didukung diantaranya dengan kesiapan belajar dan kecerdasan spiritual yang 

bagus. 

2. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan terutama bagi 

guru matematika. Guru diharapkan dapat terus memberikan semangat disertai 

dengan  memantau kesiapan belajar siswa dan menanamkan sikap-sikap spiritual 

yang dapat meningkatkan kecerdasan spiritual siswa nya. Siswa yang spiritualnya 

bagus akan tertanam dalam jiwanya bahwa belajar merupakan salah satu ibadah,  

sehingga siswa memiliki motivasi yang kuat untuk terus meningkatkan hasrat 

belajarnya. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan 

dan dapat menambah kepustakaan sekolah. Selain itu dapat dijadikan 

pertimbangan sebagai upaya meningkatkan proses pembelajaran di sekolah. 

Karena proses pendidikan bukan hanya menyampaikan materi, namun harus dapat 

meningkatkan motivasi belajar, kesiapan belajar, dan kecerdasan spiritual siswa, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal.  

4. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis dan 

memberikan paradigma yang jelas bahwa motivasi belajar dapat ditingkatkan oleh 

kesiapan belajar dan kecerdasan spiritual siswa khususnya di SMP Negeri 16 Kota 

Cirebon.  



 

 
 

BAB V 

PENUTUP  

5.1. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, analisis data, dan rumusan masalah 

yang ditetapkan untuk mengetahui pengaruh kesiapan belajar dan kecerdasan spiritual 

siswa terhadap motivasi belajar matematika di SMP Negeri 16 Kota Cirebon, maka 

penulis menetapkan beberapa kesimpulan sebagai berikut.  

1. Tingkat kesiapan belajar matematika yang dimiliki siswa-siswi SMPN 16 Kota 

Cirebon sebesar 71,76% yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.1.9. mengenai rekapitulasi hasil kesiapan belajar matematika. 

2. Tingkat kecerdasan spiritual yang dimiliki siswa-siswi SMPN 16 Kota Cirebon 

sangat tinggi dengan presentase mencapai 80,64%. Hasil ini dapat dilihat pada 

Tabel 4.2.9. mengenai rekapitulasi hasil kesiapan belajar matematika. 

3. Tingkat motivasi belajar matematika yang dimiliki siswa-siswi SMPN 16 Kota 

Cirebon ada dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 69,31%. Hasil ini 

dapat dilihat pada Tabel 4.3.12. mengenai rekapitulasi hasil kesiapan belajar 

matematika. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kesiapan belajar dengan motivai belajar 

matematika. Analisis menunjukkan nilai (sig.) yang diperoleh dari variabel 

kesiapan belajar sebesar 0,00 < 0,05. Besarnya pengaruh langsung kesiapan belajar 

terhadap motivasi belajar matematika dilihat dari Standardized Coefficients Beta 

sebesar 0,76.  

5. Hasil analisis menunjukkan nilai sig. yang didapat sebesar 0,55 > 0,05. Dengan 

demikian, kecerdasan spiritual siswa tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap motivasi belajar matematika.  

6. Diperoleh  nilai Fhitung sebesar 11,28 dan nilai Ftabel dengan derajat kebebasan untuk  

db1 = k = 2 dan db2 = n – k – 1 = 32 – 2 – 1 = 29, sebesar 3,33. Berdasarkan nilai yang 

telah diperoleh, Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 11,28 > 3,33. Karena nilai Fhitung 11,28 >  

Ftabel 3,33, dan nilai signifikan (sig) yang diperoleh sebesar 0,00 < 0,05 maka Ha diterima 

dan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara kesiapan belajar dan kecerdasan spiritual siswa terhadap motivasi belajar 

matematika di SMPN 16 Kota Cirebon. Sementara besarnya pengaruh yang diberikan dari 

kesiapan belajar dan kecerdasan spiritual terhadap motivasi belajar matematika adalah 



 
 

43,8%. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh kesiapan 

belajar dan kecerdasan spsiritual sebesar 43,8%, sedangkan sisanya 56,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil uji regresi ganda, diperoleh 

persamaan regresi yaitu Y = 23,151 + 0,819X1 - 0,162X2. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan kesiapan belajar maka akan menaikkan motivasi belajar 

matematika sebesar 0,819. Sedangkan setiap peningkatan kecerdasan spiritual siswa  

maka akan menurunkan motivasi belajar matematika sebesar 0,162.  

5.2. Saran   

Memperhatikan hasil penelitian yang didapatkan, penulis mengajukkan beberapa 

saran sebagai berikut.  

1.  Para siswa hendaknya lebih meningkatan kesiapan belajarnya, karena dengan 

dimilikinya kesiapan belajar yang tinggi memungkinkan untuk lebih semangat 

dalam mengikuti proses pembelajaran matematika. Disamping mata pelajaran 

matematika merupakan mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep, 

Sehingga dengan adanya kesiapan belajar khususnya kesiapan materi, pembelajaran 

matematika akan terasa lebih mudah. Selain itu para siswa hendaknya 

memperhatikan antara keseimbangan kecerdasan intelektual dengan kecerdasan 

spiritual. Dimilikinya kecerdasan spiritual yang tinggi akan memudahkan dan 

menjadikan seseorang kuat untuk menghadapi berbagai kesulitan, salah satunya 

mampu menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran matematika. Tidak 

mudah menyerah dan selalu semangat melakukan kebaikan.  

2.  Bagi guru khususnya guru mata pelajaran matematika hendaknya lebih 

memperhatikan kebutuhan siswa akan motivasi belajar dan penghargaan/ganjaran 

yang diberikan serta dalam pembelajarannya ditanamkan nilai-nilai spiritual pada 

siswa. Karena dengan diberikannya motivasi disertai dengan penanaman sikap-

sikap spiritual siswa akan merasa diperhatikan dan merasa nyaman dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Disamping itu, hendaknya guru lebih sering 

memberikan tugas kepada siswa, entah itu berupa PR atau membuat ringkasan 

materi yang akan diajarkan. Dengan begitu siswa akan lebih terfokus pada kegiatan 

pembelajaran matematika, tentunya akan meningkatkan kesiapan belajar pada 

siswa.  

3. Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian mengenai pengaruh kesiapan 

belajar dan kecerdasan spiritual terhadap motivasi belajar matematika yang 
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bertempat di SMPN 16 Kota Cirebon, diharapkan menambah variabel atau 

menambahkan indikator lain untuk dapat menggali pengetahuan yang baru, faktor-

faktor apa saja yang dapat mempengaruhi motivasi belajar matematika. Misalnya 

bakat siswa, kurikulum, kelengkapan fasilitas belajar yang nyaman dan 

menyenangkan. Selain itu, untuk meneliti kecerdasan spiritual siswanya diharapkan 

bisa dilakukan pengamatan secara intensif, pengambilan data yang digunakan selain 

angket bisa menggunakan wawancara kepada guru terkait dan para siswa agar data 

yang didapatkan lebih kuat dan memberikan lebih banyak informasi. Kemudian, 

perbanyk sampel yang digunakan, karena semakin banyak sampel yang digunakan, 

data hasil penelitian semakin akurat.  
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